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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Sim.pulan 

Berda.sarkan basil pengujian hipotesis, maka dalam pcnelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pernbelajaran 

kooperatif struktural NHT lebih tinggi daripada basil belajar matcmatika siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori. 

2. Hasil belajar maternatika siswa yang memiliki rnotivasi berprestasi tinggi 

lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi berprcstasi rendah. 

3. Ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap 

basil bel ajar rnatematika. 

Berdasarkan nilai rerata hasil belajar matematika yang diperoleh 

menunjukkan bahwa siswa yang rnemiliki motivasi berprestasi tinggi yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif st:rul"tural NHT mcmperoleh hasil Jebih 

rendah dari yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori. Sedangkan siswa 

yang memiliki motivasi berprestasi rendah memperoleh hasil belajar matematika 

Jebih tinggi jika diajar dengan model pembelajaran kooperatif struktural NHT 

daripada diajar dengan model pembelajaran ekspositori. 

11 5 
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B. lmplikasi 

1. Model Pembelajarao Terhadap Hasil BeJajar Matematjka 

Dalam kegiatan pcmbelajaran banyak faktor yang harus dipcrhatikan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, diantaranya penggunaan model 

pembelajara. Guru dituntut untuk menguasai berbagai model pcmbelajaran yang 

akan digunakan baik kelebihan mapun kelemahannya, dan mampu merancang 

suatu pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain itu dalam penerapan suatu 

model pembelajaran, guru harus memperhatikan karaktcristik siswa. Dengan 

mengetahui kelebihan dan kelemahan model pembelajaran dan karakteristik 

siswa, guru dapat menentukan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

pada proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif struktural NHT lebih tinggi 

daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori. Hasil ini 

disebabkan dalam proses pembelajaran model pembelajaran kooperatif struktural 

NHT siswa beketja sama dalam kelompok, berperan aktif dalam pembelajaran, 

dan sating ketergantungan positif, sehingga akan meningka1kan hasH belajar 

akademik, disamping penerimaan keragaman dan pengembangan keterampilan 

sosial. Sedangkan dalam model pembclajaran ekspositori, siswa bersitat pasif, dan 

pembelajaran banyak didominasi oleh guru (teacher centered). Dalam model 

pembelajaran ekspositori siswa belajar bersifat kompetitif, tidak ada ketja sama 

antar siswa sehingga siswa yang lemah tidak terbantu dalam kegiatan 

pembelajarannya. Dengan demikian untuk mengaktifkan siswa dalam proses 
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pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa, model kooperatif 

strukt\.rral NHT merupakan sal~ ,satu pilihan bagi gt,m1. 

2. Motivasi Berprestasi Te:rhadap Hasil Bela jar Matematjka 

Hasil penelitian memmjukkan bahwa basil bclajar matematika siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi daripada siwa yang memiliki 

motivasi rendab. Motivasi berprestasi merupakan salah satu karakteristik siswa 

yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran. Motivasi berprestasi adalah 

keinginan individu untuk meocapai prestasi. Siswa yang memilik.i motivasi 

berprestasi tinggi lcbih aktif dalam proses pembelajaran, memiliki ketekunan dan 

kesungguhan belajar, kerja keras, mandiri dalarn belajar, tidak ccpat putus asa 

dalarn mcnghadapi kesulitan, dan akan berbuat secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurang tckun belajar, kurang kerja kerns 

dalam belajar, kurang mandiri dalam belajar, cepat putus asa jika menghadapi 

kesulitan, dan cendenmg bergantung pada orang lain dalam bel~jar. Dengan 

demikian motivasi berprestasi rendah merupakan salah satu kendala dalam 

pencapaian basil belajar. 

Motivasi berprestasi sebagai salah satu karakteristik siswa merupakan faktor 

yang harus dipertimbangkan seorang guru dalam memulai kegiatan proses 

pembelajaran, sehiugga dapat rnenentukan model pembelajaran yang tepat dan 

efek-tifWltuk dipergunakan. 
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3. Pengaruh Model Pembelajaran dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika 

Model pembelajaran dan motivasi berprestasi memberi pengaruh terhadap 

basil belajar maternatika siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi memperoleh basil belajar matematika lebih 

tinggi dari siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memperoleh rerata basil 

belajar lebih tinggi jika diajar dengan model pembelajaran ckspositori. Siswa 

yang memiliki motivasi berprestasi rendah memperoleh rerata basil belajar lebih 

tinggi jika di~jar dengan model pembelajaran kooperatif struktural NliT. Hal ini 

terjadi karena siswa yang memiliki motivasi berprestasj rendah terbantu dengan 

adanya ke.lja sama kelompok dalam proses pembelajaran. 

Guru dalam pcmilihan dan penetapan suatu model pembelajaran harus 

memperhatikan motivasi berpresta..'li yang merupakan salah satu karaktcristik 

siswa, agar model pembelajaran yang diterapkan dapat berjalan dengan efektif. 

Model pembelajaran kooperatif stmktural NHT dapat diterapkan pada siswa yang 

mcmiliki motivasi berprestasi rcndah deogan pertimbangan antara lain (I) siswa 

akan terbantu dengan adanya proses kerja samu dalam proses pembelajaran, (2) 

siswa dapat mengembangkan kcmampuannya, (3) motivasi bdajar siswa akan 

meningkat dan terrnotivasi lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya 

saling ketergantungan. Dan model pembelajaran ekspositori dapat diterapkan pada 

siswa yang mcmiliki motivasi berprestasi tinggi dengan pertimbangan antara lain 

(I) siswa dapat menerima matcri pembelajaran yang banyak, (2) siswa 
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menginginkan melakukan scsuatu dengan ccpat, (3) siswa mcnginginkan 

pembclajaran yang bersifat kompetitif. 

Memperhatikan pengaruh model pembdajaran dan motivasi berprestasi 

terhadap hasil belajar matematika, maka untuk mengha.silkan pembelajaran yang 

efektif guru barns mampu mendisain suatu model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa, situasi, kondisi, dan materi pembelajaran. Namun 

tidak semua guru mampu mendisain suatu model pembelajaran, maka perlu 

dilakuk.an pelatiban-pelatihan tcrhadap guru-guru tentang bagaimana mendisain 

suatu model pembelaja.ran yang efektif. 

C. Saran 

Herdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, maka dapat dikemuk.akan 

saran sebagai bcrikut. 

1. Pencrapan model pembelajaran yattg tepat dalam proses pembelajaran 

merupakan satu faktor yang harus diperhmikan untuk pencapaian hasil belajar 

secara optimal. Berdasarkan hasil penel itian terhadap dua model pembelajaran 

yaitu model pembclajaran koopcratif stmktural NHT dan model pembelajaran 

ekspositori, maka guru lebih disarankan untuk menggunakan model 

pembelajaran kooperatif struktural NHT pada materi trigonometri. 

2. Motivasi berprestasi yang dimHiki setiap siswa berbeda, ada yang memiliki 

motivasi berpreslasi tioggi dan ada yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian guru disarankan, untuk siswa yang memi1iki 

motivasi berprcstasi tingggi agar diajar menggunakan model pembelajaran 
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ckspositori, dan untuk siswa yang memiliki ruotivasi berprcstasi rendah diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif struktural NHT. 

3. Penelitian ini tcrbatas pada dua model pembelajaran dengan memperhatikan 

tingkat motivasi berprestasi siswa, dan perlakuan hanya pada kelompok kecil. 

Bagi pcneliti lain yang ingin membuat penelitian lanjutan, <.lisarankan untuk 

mclibatkan variabel moderator Jairmya dan dalam cakupan yang lcbih luas. 

Dengan demikian diharapkan dapat mengurangi keterbatasan dan kelemahan 

yang terdapal dalam penclitian ini. 
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